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Abstract  

This study aims to analyze the influence of human resource capacity and inter-agency 

coordination on the failure of social assistance program distribution in Sabu Raijua Regency, a 

region with 3T characteristics (disadvantaged, frontier, and outermost). This study uses a 

quantitative associative approach. Data were collected through structured questionnaires 

distributed to 22 respondents directly involved in the distribution of social assistance, including 

officials, village officials, and program assistants. Data were analyzed using descriptive statistics 

and multiple linear regression. The results show that human resource capacity and inter-agency 

coordination, both partially and simultaneously, have a significant influence on the failure of 

social assistance distribution. Although the human resource capacity of program implementers 

is generally good in terms of procedural understanding and work experience, weaknesses were 

identified in digital literacy and interpersonal communication skills. Furthermore, inter-agency 

coordination is still hampered by data synchronization problems, weak two-way communication, 

and sectoral egos, which lead to delays and inaccuracies in distribution. This research 

recommends strengthening human resource capacity through training focused on digital 

technology and conflict management, as well as building an integrated data system to improve 

inter-agency coordination to ensure social assistance is more on target 

Keywords: Human Resource Capacity, Inter-Agency Coordination, Social Assistance 

Distribution Failure, Public Policy, Sabu Raijua 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapasitas sumber daya manusia dan 

koordinasi antar lembaga terhadap gagal salur program bantuan sosial di Kabupaten Sabu Raijua, 

sebuah daerah dengan karakteristik 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 

yang disebarkan kepada 22 responden yang terlibat langsung dalam penyaluran bantuan sosial, 

meliputi pegawai dinas, perangkat desa, dan pendamping program. Analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas 

sumber daya manusia dan koordinasi antar lembaga, baik secara parsial maupun simultan, 
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berpengaruh signifikan terhadap gagal salur bantuan sosial. Meskipun kapasitas SDM pelaksana 

program secara umum tergolong baik dari sisi pemahaman prosedural dan pengalaman kerja, 

ditemukan kelemahan pada aspek literasi digital dan keterampilan komunikasi interpersonal. 

Lebih lanjut, koordinasi antar lembaga masih terhambat oleh masalah sinkronisasi data, lemahnya 

komunikasi dua arah, dan ego sektoral, yang mengakibatkan keterlambatan serta ketidaktepatan 

distribusi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan yang 

berfokus pada teknologi digital dan manajemen konflik, serta pembangunan sistem data 

terintegrasi untuk meningkatkan koordinasi antar lembaga guna memastikan bantuan sosial lebih 

tepat sasaran. 

 

Kata Kunci: Kapasitas SDM, Koordinasi Antar Lembaga, Gagal Salur Bantuan, Kebijakan 

Publik, Sabu Raijua 

 

Pendahuluan 

Bantuan sosial merupakan instrumen kebijakan utama dalam upaya global 

menanggulangi kemiskinan dan ketimpangan sosial-ekonomi. Lembaga internasional 

seperti Bank Dunia dan PBB secara konsisten mendorong implementasi kebijakan 

bantuan sosial yang adaptif dan inklusif, terutama untuk kelompok rentan. Di Indonesia, 

kebijakan bantuan sosial menjadi bagian integral dari strategi pembangunan nasional, 

yang diwujudkan melalui program seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan 

Pangan Non-Tunai (BPNT), dan Bantuan Langsung Tunai (BLT). Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa bantuan sosial berkontribusi signifikan dalam 

menahan laju kemiskinan, terutama selama pandemi COVID-19 

Namun, efektivitas bantuan sosial sangat bergantung pada ketepatan sasaran, 

keandalan data, dan kapasitas pelaksana di lapangan. Tantangan ini menjadi lebih 

kompleks di wilayah tertinggal, terluar, dan terdepan (3T) seperti Kabupaten Sabu Raijua, 

yang menghadapi keterbatasan akses, infrastruktur, dan kondisi geografis kepulauan. Di 

kabupaten ini, program bantuan sosial yang bersumber dari APBN dan APBD menjadi 

instrumen vital untuk menjamin perlindungan minimum bagi warga miskin. 

Meskipun jumlah penerima bantuan terus meningkat dari tahun 2021 hingga 2023, 

pelaksanaannya dihadapkan pada tantangan  gagal salur , yang mencakup bantuan yang 

tidak sampai, salah sasaran, tertunda, atau tidak sesuai jumlahnya. Fenomena ini sering 

kali disebabkan oleh dua faktor utama: rendahnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) 

dan lemahnya koordinasi antar lembaga. Kapasitas SDM yang terbatas, terutama dalam 

https://ejournal-fia.unkris.ac.id/index.php/pandita


 

P ISSN : 2614 - 4077 
E ISSN : 2808 - 8131 PANDITA: Interdisciplinary Journal of Public Affairs, Vol. 8 No. 2 (2025) 

 

 
 
786 | https://ejournal-fia.unkris.ac.id/index.php/pandita   
 

 

 

 

 

keterampilan teknis pendataan digital dan komunikasi, sering menyebabkan kesalahan 

prosedural. Sementara itu, lemahnya koordinasi antara dinas sosial, pemerintah desa, dan 

bank penyalur mengakibatkan tumpang tindih peran, data yang tidak sinkron, dan 

kebingungan di lapangan. 

Penelitian sebelumnya di daerah lain telah mengidentifikasi berbagai hambatan 

dalam penyaluran bantuan sosial, seperti masalah administrasi, data yang tidak valid, dan 

kurangnya sosialisasi. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji dampak simultan 

dari kapasitas SDM dan koordinasi antar lembaga dalam konteks wilayah 3T seperti Sabu 

Raijua masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk menganalisis 

pengaruh kapasitas sumber daya manusia dan koordinasi antar lembaga terhadap gagal 

salur program bantuan sosial di Kabupaten Sabu Raijua, yang hasilnya diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan yang efektif dan praktis. 

 

Tinjauan Pustaka 

Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kapasitas SDM merujuk pada kombinasi pengetahuan, keterampilan, kompetensi, 

dan kemampuan yang dimiliki individu dalam sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Teori  

Human Capital (Becker, 1964; Schultz, 1961) menegaskan bahwa investasi pada 

pendidikan, pelatihan, dan pengalaman akan meningkatkan produktivitas individu. 

Dalam konteks penyaluran bantuan, petugas yang memiliki kompetensi teknis (misalnya, 

penggunaan aplikasi pendataan) dan pemahaman prosedural yang baik akan lebih mampu 

memastikan bantuan tersalur secara tepat sasaran dan tepat waktu. Teori Kapasitas 

Kelembagaan (UNDP, 2009) juga relevan, di mana kapasitas individu dan organisasi 

menjadi penentu keberhasilan fungsi institusi publik. Rendahnya kapasitas ini dapat 

menyebabkan proses verifikasi data, pengelolaan informasi, dan pelaporan menjadi tidak 

optimal, sehingga meningkatkan risiko gagal salur. 
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Koordinasi Antar Lembaga 

Koordinasi antar lembaga adalah proses penyelarasan dan penyesuaian kegiatan 

dari berbagai unit atau instansi yang berbeda untuk mencapai tujuan bersama secara 

efisien. Teori Collaborative Governance (Ansell & Gash, 2008) menjelaskan bahwa 

koordinasi yang berhasil membutuhkan kondisi awal yang setara, desain kelembagaan 

yang jelas, kepemimpinan fasilitatif, dan dialog untuk membangun kepercayaan. Dalam 

distribusi bantuan sosial, kegagalan memenuhi elemen-elemen ini dapat menyebabkan 

kebijakan yang tumpang tindih atau bahkan bertentangan antar aktor. Selain itu, Teori 

Koordinasi Antar-Organisasi (Alexander, 1995) menyoroti pentingnya keterkaitan tugas, 

hubungan formal-informal, dan tujuan bersama sebagai fondasi koordinasi yang efektif. 

Lemahnya integrasi sistem informasi dan komunikasi lintas sektor sering menjadi faktor 

dominan penyebab gagal salur dalam distribusi bantuan sosial, termasuk di Kabupaten 

Sabu Raijua. 

Gagal Salur Program Bantuan 

Gagal salur adalah situasi di mana bantuan yang direncanakan tidak berhasil sampai 

kepada penerima yang berhak, atau penyalurannya tidak sesuai dengan waktu dan jumlah 

yang ditetapkan. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kualitas 

data penerima yang buruk, kurangnya koordinasi antar lembaga, serta masalah teknis dan 

administrasi dalam proses distribusi. Data yang tidak akurat menjadi salah satu penyebab 

utama, di mana individu yang tidak lagi memenuhi syarat tetap terdaftar, sementara yang 

membutuhkan justru terlewatkan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen (kapasitas SDM dan koordinasi antar 

lembaga) dengan variabel dependen (gagal salur program bantuan) di Kabupaten Sabu 

Raijua. Sumber informasi dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 
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sedangkan data sekunder didapatkan dari studi dokumentasi seperti laporan resmi dan 

data statistik terkait. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai dan pejabat yang terlibat dalam proses 

penyaluran bantuan di Kabupaten Sabu Raijua. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling dengan kriteria memiliki pengalaman minimal satu tahun 

dalam penyaluran bantuan. Jumlah sampel yang terjaring dan mengisi kuesioner adalah 

22 responden. 

Instrumen penelitian utama adalah kuesioner terstruktur yang disusun 

menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel penelitian. Selain itu, digunakan pula 

teknik dokumentasi dan wawancara mendalam untuk memperkuat dan memvalidasi 

temuan dari kuesioner. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dengan 

uji validitas dan reliabilitas instrumen, diikuti analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan sebaran jawaban, serta analisis regresi linier berganda untuk 

menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial (Uji t) dan simultan (Uji F). 

Sumber Informasi 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu: 

1) Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perseorangan atau orang 

langsung melalui objeknya. Dalam hal ini data primer didapatkan melalui 

penelitian langsung ke pegawai dan pejabat yang terlibat.  

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu dengan 

memakai studi Pustaka dengan membaca dan mempelajari dari diktat buku, 

jurnal yang bersipat ilmiah dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

1) Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan pejabat yang terlibat 

dalam proses penyaluran program bantuan di Kabupaten Sabu Raijua, termasuk 

dari dinas terkait, lembaga penerima bantuan, serta mitra pelaksana yang bekerja 

dalam program tersebut. 

2) Sampel    
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random 

sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

a. Pegawai atau pejabat yang memiliki pengalaman langsung dalam 

penyaluran program bantuan selama minimal 1 tahun. 

b. Anggota tim koordinasi antar lembaga terkait penyaluran bantuan 

c. Penerima manfaat atau lembaga penerima bantuan yang memiliki data 

penerima bantuan yang tercatat.   

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin yakni minimal 5 kali 

jumlah indikator variabel, sehingga diperoleh estimasi 30-50 responden 

Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1) Kuesioner  

Kuesioner disusun dengan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang berkaitan 

dengan variable penelitian.  

• Bagian pertama berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden.  

• Bagian kedua berisi item-item untuk mengukur kapasitas sumber daya 

manusia, dan koordinasi antar lembaga.  

• Bagian ketiga mencakup pertanyaan terkait gagal salur program bantuan, 

termasuk faktor-faktor yang memengaruhi 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data sekunder, seperti laporan 

resmi dari dinas terkait, data statistik penyaluran bantuan, dan data penerima 

manfaat. Data ini digunakan untuk memperkuat temuan dari hasil kuesioner 

dan sebagai sumber pembanding 

3) Wawancara, yakni Teknik komunikasi langsung kepada pihak-pihak yang 

terkait mengenai pertanyaan yang menyangkut masalah yang diteliti secara 

lebih mendalam 
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Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode 

utama, yaitu kuesioner, dokumentasi, dan wawancara. Pertama, kuesioner disusun 

dengan pertanyaan terstruktur yang mencakup tiga bagian utama: (1) pertanyaan 

mengenai karakteristik responden, (2) pertanyaan untuk mengukur kapasitas sumber daya 

manusia dan koordinasi antar lembaga, dan (3) pertanyaan terkait dengan gagal salur 

program bantuan. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dari 

responden yang terdiri dari pegawai dan pejabat yang terlibat langsung dalam program 

bantuan, anggota tim koordinasi antar lembaga, serta penerima manfaat bantuan.  

 Selain kuesioner, dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data sekunder. Ini 

termasuk laporan resmi dari dinas terkait, data statistik mengenai penyaluran bantuan, 

dan informasi tentang penerima manfaat yang dapat memperkuat temuan dari kuesioner. 

Dokumentasi ini penting untuk memberikan konteks dan data yang lebih lengkap 

mengenai program bantuan sosial yang diteliti.  

 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kapasitas SDM secara signifikan 

mempengaruhi gagal salur program bantuan. Meskipun para pelaksana memiliki 

pemahaman prosedural dan pengalaman yang tinggi, temuan dari wawancara mendalam 

mengungkapkan adanya keterbatasan pada aspek keterampilan teknis, seperti 

penggunaan aplikasi pendataan digital, yang diperparah oleh kondisi geografis dan 

infrastruktur internet yang terbatas di Sabu Raijua. Selain itu, kelemahan pada soft skills, 

khususnya komunikasi dan manajemen konflik dengan masyarakat, juga menjadi titik 

rawan yang memicu kesalahpahaman di lapangan. Temuan ini sejalan dengan Teori 

Human Capital (Becker, 1964) yang menekankan pentingnya investasi berkelanjutan 

pada SDM, tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga interpersonal, untuk meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas. 

Koordinasi antar lembaga juga terbukti menjadi faktor krusial. Meskipun 

komunikasi formal seperti rapat koordinasi rutin dilakukan, implementasi tindak 
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lanjutnya belum optimal. Masalah utama terletak pada ketidaksinkronan data penerima 

antara Dinas Sosial dan perangkat desa, yang menyebabkan data ganda atau penerima 

yang tidak lagi memenuhi syarat tetap terdaftar. Minimnya komunikasi dua arah dan ego 

sektoral antar instansi memperburuk kesenjangan informasi, yang berdampak langsung 

pada ketidaktepatan sasaran bantuan. Hal ini mengonfirmasi Teori Collaborative 

Governance (Ansell & Gash, 2008), di mana ketiadaan kepercayaan dan mekanisme kerja 

yang terintegrasi menghambat efektivitas kolaborasi. 

Secara simultan, kapasitas SDM dan koordinasi antar lembaga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap gagal salur. Kapasitas SDM yang tinggi tidak akan efektif tanpa 

didukung oleh sistem koordinasi yang kuat, dan sebaliknya. Kombinasi antara rendahnya 

keterampilan digital petugas dengan lemahnya integrasi data antar lembaga memperbesar 

risiko kesalahan administrasi, keterlambatan distribusi, dan ketidaktepatan sasaran 

penerima. 

Hasil sebaran jawaban responden merupakan tahapan dari penyajian data untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

pegawai, pejabat, perangkat desa, mitra penyalur, serta penerima manfaat yang terlibat 

dalam penyaluran program bantuan sosial di Kabupaten Sabu Raijua. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner berbasis Google Formulir yang disusun berdasarkan 

indikator variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel utama, yaitu 

Kapasitas Sumber Daya Manusia (X₁), Koordinasi Antar Lembaga (X₂), serta Gagal Salur 

Program Bantuan (Y). 

Pada masing-masing variabel digunakan teori pendukung sebagai dasar dalam 

penyusunan indikator pengukuran. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan 

lima kategori jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 

4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) dengan skor 1. 

Dengan jumlah responden sebanyak 22 orang, maka perhitungan skor dilakukan sebagai 

berikut: 

Skor tertinggi = 22 × 5 = 110 
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Skor terendah = 22 × 1 = 22 

Range skor  =
110 − 22

5
 

=18 

Selanjutnya, range tersebut dibagi ke dalam lima kategori penilaian, yaitu: 

22 – 39,6 = Sangat Rendah 

39,7 – 57,2 = Rendah 

57,3 – 74,8 = Cukup Rendah 

74,9 – 92,4 = Tinggi 

92,5 – 110 = Sangat Tinggi 

Pemaparan jawaban dari responden atas setiap pernyataan dalam kuesioner akan 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram, kemudian disertai uraian deskriptif serta 

kesimpulan mengenai hasil jawaban tersebut sesuai dengan indikator pada masing-

masing variabel penelitian. 

1. Analisis Dampak Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Gambar 1. Sejauh mana Anda memahami prosedur yang harus dilakukan dalam 

penyaluran bantuan sosial? 

 

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang ditampilkan pada Diagram 1, diketahui 

bahwa tingkat pemahaman responden terhadap prosedur penyaluran bantuan sosial 

Tidak Paham
0%

Kurang Paham 
0%

Netral
4%

Paham
32%

Sangat Paham
64%
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menunjukkan kecenderungan yang sangat baik. Sebagian besar responden, yaitu 64%, 

menyatakan sangat paham mengenai prosedur yang harus dilakukan dalam penyaluran 

bantuan sosial. Sementara itu, 32% responden berada pada kategori paham, sehingga jika 

digabungkan, sebanyak 96% responden menunjukkan pemahaman yang baik hingga 

sangat baik terhadap mekanisme penyaluran bantuan. 

Di sisi lain, hanya 4% responden yang menyatakan netral, sedangkan tidak 

terdapat responden yang memilih kategori kurang paham maupun tidak paham. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas aparatur maupun pihak yang terlibat dalam 

penyaluran bantuan sosial di Kabupaten Sabu Raijua telah memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang memadai terkait prosedur yang berlaku. Kondisi ini memiliki implikasi 

penting bagi variabel kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam penelitian. Tingginya 

tingkat pemahaman prosedur mencerminkan bahwa aspek kompetensi kognitif responden 

berada pada kategori baik, sehingga dapat meminimalkan potensi kesalahan administratif 

maupun teknis yang dapat menyebabkan fenomena gagal salur. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman responden terhadap prosedur penyaluran bantuan sosial 

menjadi salah satu indikator yang memperkuat kapasitas SDM dalam mendukung 

efektivitas implementasi program bantuan sosial. 

2. Koordinasi Antar Lembaga 
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Gambar 2 

Sejauh mana komunikasi antara lembaga yang terlibat dalam penyaluran bantuan 

sosial berjalan dengan lancar? 

 

Diagram lingkaran berjudul Diagram 2 menampilkan hasil survei mengenai 

tingkat kelancaran komunikasi antarlembaga dalam proses penyaluran bantuan sosial. 

Berdasarkan data yang disajikan, mayoritas responden memiliki pandangan yang sangat 

positif, menunjukkan tingkat efektivitas komunikasi yang tinggi. Sebanyak 59% 

responden menilai komunikasi sebagai Sangat Efektif, dan 32% menilai Efektif. Jika 

digabungkan, 91% responden secara keseluruhan menganggap komunikasi berjalan 

dengan baik. Ini menyiratkan bahwa koordinasi dan pertukaran informasi antara berbagai 

pihak yang terlibat, seperti pemerintah, lembaga non-pemerintah, atau organisasi lain, 

berfungsi dengan sangat lancar. 

Hanya 9% responden yang memiliki pandangan kurang positif. Angka ini terdiri 

dari 4% yang menilai komunikasi Kurang Efektif dan 5% yang berada di posisi Ragu-

ragu. Tidak ada responden yang memberikan nilai Sangat Tidak Efektif. Persentase yang 

sangat rendah ini menunjukkan bahwa masalah komunikasi dalam program ini, jika ada, 

relatif minimal. Secara keseluruhan, hasil survei ini dapat diinterpretasikan sebagai 

keberhasilan dalam pengelolaan dan koordinasi program bantuan sosial. Efektivitas 
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komunikasi yang tinggi adalah faktor krusial dalam memastikan bantuan dapat disalurkan 

secara efisien, tepat sasaran, dan tanpa hambatan birokrasi yang signifikan, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan dampak positif program bagi masyarakat. 

3. Gagal Salur Program Bantuan 

Gambar 3 

Sejauh mana Anda merasa bahwa penerima bantuan sosial di Kabupaten Sabu 

Raijua sudah tepat sasaran?

 
Berdasarkan diagram lingkaran berjudul Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pandangan positif terkait ketepatan sasaran penerima bantuan sosial 

di Kabupaten Sabu Raijua. Data menunjukkan bahwa 55% responden menilai penerima 

bantuan sebagai Sangat Tepat sasaran, sementara 36% lainnya menganggapnya Tepat 

sasaran. Secara total, 91% responden berpendapat bahwa penyaluran bantuan telah 

menjangkau target yang sesuai. Sebagian kecil responden, yaitu 9%, berada dalam 

kategori Ragu-ragu. Tidak ada responden yang memilih kategori Tidak Tepat atau Sangat 

Tidak Tepat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kapasitas 

sumber daya manusia (SDM) dan koordinasi antar lembaga secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap gagal salur program bantuan sosial di 
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Kabupaten Sabu Raijua. Pertama, kapasitas SDM, meskipun secara umum baik dari segi 

pemahaman prosedur dan pengalaman, masih memiliki kelemahan pada aspek literasi 

digital dan keterampilan komunikasi interpersonal yang menjadi pemicu kesalahan di 

lapangan. Kedua, koordinasi antar lembaga belum berjalan optimal, ditandai dengan 

adanya ketidaksinkronan data, komunikasi dua arah yang lemah, dan ego sektoral yang 

menghambat efektivitas distribusi bantuan. Kombinasi dari kedua faktor ini, diperparah 

oleh tantangan geografis dan infrastruktur di wilayah 3T, menjadi penyebab utama 

terjadinya gagal salur.  

Sebagai saran, Pemerintah Daerah Kabupaten Sabu Raijua perlu memperkuat 

sistem koordinasi dengan membangun basis data terpadu yang dapat diakses lintas 

instansi. Di sisi lain, peningkatan kapasitas SDM perlu terus dilakukan melalui pelatihan 

yang berfokus pada teknologi digital, komunikasi publik, dan manajemen konflik. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian dengan meneliti dampak 

bantuan sosial terhadap indikator kesejahteraan masyarakat secara langsung atau 

melakukan studi komparatif di wilayah 3T lainnya untuk memperkaya strategi nasional 

dalam mengatasi fenomena gagal salur. 
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